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Model Pembelajaran 1PS di Sekolah Dasar

A. Pondahiiuan.

Berbaga kendala dan keluhan dati kalangan g terutaria di Sekolah Dasar (SD)
sering dijumpai dalam mengajarkan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di lain pihak masih
bertalian dengan 1u tidak sedikit pula di antara siswa cepat jenuh bahkan kurang
bersemangat menghadapi pembelajaran IPS, akibamya tentu proses belajar dan
mengajar IPS kKhususnya kurang maksimal,

Fenomena ini tanpa keupayasm untuk memperbaild  fentn akan sangal bapongaah
ierhadap h.asil belajar siswa di salu pihak dan guru dipihak lain akan selalu (erbelenggu
dengan pormasalahan torscbut berlarut-larut. Olch karcna it diperlukan upava untuk
mengatast hal-hal vang sangat mondasar tu terutama dipthak guru vang akan
menjalankan fungsinya di kelas.

(Gambaran di atas sebenarnya adalah cerminan dari kegagalan beberapa fakior vang
sehamisnya digunakan dalam proses belajar mengajar TPS. Salah satunya antara lain
tingkat penguasaan  tnateri  pelajaran,  pensgunaan  mediametoda  dan model
pembelararan vang disunakan belum memadat.

Ofeh karena itu. disint ingin dibahas salah satu faktor vang dapat mempengaruhi
kondisi itu yaitu mode! pembelajaran vang digunakan guru SD dalam mengajarkan ivs.

Menurut Brotokiswoyo (1995 1) bahwa pemilihan dan penggunaan model

pembelnman merupaban unsur yang cisensial dalam menciplakom inghungan kelas dan
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secara produktif mampy menghasitkan perubahan hasil belajar siswa ke arah vang lebih
s baik.

Betkaitan dengan pendapat itu, model pombelajaran vang akan digunakan gum
dalam PBM harus dapat mcmpengaruld iklim belajar mongajar vang kondusif agar
suasana ini lebih baik dan produktif dipertukan penggunaan model pembelajaran yang
febih baik dan tepat. Jadi meodel pembelaiaran adalah suatu pola kegiatan mengajar dan
belaiar vang selalu memperhatikan interaksi vang optimal antara guru dengan siswa.
Kondisi iy akan dapat menghagitkan pernbahan diri siswa sebagai akibat kepiatan

mengagar dan belajar,

. Permasalahan.

Scorang guru akan dapat mclaksanakan kctrampilan mongajar bila 1a monguasai dan
mampu melaksanakan ketrampilan mengajar dengan menggunakan berbagai ketenfuan
vang berlaku dalam PBM dan salah samnya adalah model pembelajaran IPS di SD.
Bahan pelajaran yang iclah dikuasai gore belum fenty dapat dicorna oleh siswa bila
aspek pengajaran latnya vakai salah dalam memilih model pembslajaran atau tidak
digunakan sccara topat.

Dengan kata lain guru perfu menguasai dan memahami model pembelajaran tertentu
dan bagaimanakah cara menggungkamya dalam PBM cchingga kegiatan belajar
mengajar berjalan secara aktif dan kreatif antara siswa dengan gurunya.

Berdasarkan konsepsi di ataz maka jelaclah guru cangat dituntut pemahamannya
terhadap peranan, model pembelajaran itu dalam PBM. Akan lelapi berdasarkan

pengalaman penulis  mienghadapi mahasiswa penyetaraan PGST) baik sewakm



perkuliahan tatap muka maupun menyaksikan PPM (Prakick Pemantapan Mengajar) d
kelas dimana mereka mengajar, (cmyata dijumpai masih banyak mahasiswa yang kurang

memiliki wawasair enfang mods] pembelajaran secara tepat sekaligus bagaimana

pelaksanaannyva.
Untuk membahas ini dikemukakan permasalahan vang menjadi pokok Kajian ini

vaitu; apakah model pembelajaran IPS ¥, dan bagaimanakah penggunaannya di kelas 7.

'C. Pembahasan.
Tintuk sampai ke arah it perdu di kemukakan disini beberapa model pembelajaran

dan langhah-langkah yang perlu diperhatikan antara lain;

1. Pengertian dasar Model Pembelajaran.
Untuk merurnuskan pengertian dari modcl pembclajaran kiranya pertu duiclaskan
tentang istilah model, belajar, mengajar dan pembelajaran.
a). Model.

Model dalam konteks ini dapat diartikan suaiu pola vang dikaitkan pada proses
belajar mengajar diana teipola suafu keglatan gum dengan siswa sewaku
boilangsungnya PBM.

b). Belajar dan Mengajar.
Konsepsi tentang belajar dan mengajar adalah dua konsep yang berbeda.
Mengajar merupakan proses vang terjadi pada organisme yang disebut guru,
sedangkan pada belajar proses yang ferjadi pada organisme lain yang disebut

STSWi.



Meskipun antara mengajar dan belajar merupakan dua subyek vang berbeda,
namun keduanya icrikat pada (ujuan akhir vang sama yailu bagaimana supaya
terjadi perubahan vanp optimal pada ditd siswa sebagai hasil belajar. Tanpa
mengaitkan antara belajar dongan mongajar scbagal rangkaian proscs kegiatan
mengajar akan lepas dari akamya vang esensil yaitu untuk menghasilkan
perubahan vang ferjadi pada diri siswa. Agar tercipta iklim belajar dan mengajar
vang efektif dan optimal, maka perlu memperhatikan tingkat interaksi guru dan
siewa vang dinamic {Suradicastra 1992: 10},

¢). Pembelajaran,

Istitah pembelajaran dipakai untuk menunjukkan konteks pada pola interaksi
guru dan siswa atau mtcraksi antara kogiatan mongasjar dengan bolajar. Jadi
pembelajaran dismd, dimaksudkan suam kegiatan vang d&i dalamnya mencakup
proses mengaiar dan belajar atau berisi rangkatan perbuatan guru dan siswa yang

menghasitkan perubahan pada din siswa,

-
P
-

. Model Pembelajaran.
Suatu pola korgiatan vang dilakukan olch guru dalam mongajar yang discrtai

dengan aktifitas siswa dimana interaksi antara guru dengan siswa berlangsung

timbal baklik schinpza menghasilkan perubahan pada dird siswa secara optimal

3. Model Pembelajaran TIPS dan lapgksh-lapgkah penpgounaannya.
Ada beberapa model pembelajaran vang dapat diterapkan guru SD unmuk
mengajarkan IPS, namin dalam milisan ini hanya dikemukakan beberapa hal  vang

dhanguap menomol antara lam;



-

atas. Guru harus berkevakinan bahwa siswa tidak akan menemukan definisi vang salah
icntunya.

Berikut ini akan disajikan beberapa langkali-langkah mode]l pembelajasan kKonsep
dengan pendokatan discovery atau istilah lain pondekatan induktif.
a). Presentasi Data dan Identitikasi konsep.

Pada tahap im disajikan satu unit data vang merupakan contoh konsep dan satu

masing-masing unit data rersebut diprecentacikan kepada siswa. Data ifu dapat beripa
peristiwa, orang, obvek, sejarah, gambar dan  schagainya. Kepada  siswa
diberitahukan hahwa pada contoh tersehut ada kesamaanya dan mercka harus dapat
membandingkannva dan moembgert pendapat cri-cii vang berbeda. pada tahapan im
guru belum memberikan petunjuk tentang nama Konsep.

b). Menguji pencapaian konsep.

Pada izhap ini siswa diles terhadap pencapaian konsep, perlama siswa diminia
mengidentifikasi contoh~contoh konsep dengain benar, kenmdian diminta membuat
contoh scnditi. Guru borsama siswa mongkonfirmasikan tontang hipotetis dengan
mengemukakan ketepatan-ketepatannya dan merevisi pilihan-pilihan konsep dan ciri-
ciri yang ditemukan.

¢}. Menganalisis strategi berfikar siswa.
Pada rahap ini pula diewa menganalisis strateai vang dionnakan dalam pencapaian
Lonsep. siswa dapal menjelaskan bagaimana pola yang digunakan apakah menitik

beratkan pada suatu cini-ciri atau konsepnya.



a). Model Pembelajaran Konsep.

Materi IPS dibangun dari konsep-konsep vang berasal dari beberbagai disiplin ilmu
sosial. Konsep-konsep ini perlu diidentifikasi dan di analisis. Menurt Motorella vang
dikutip Alumad (1994: 150) bahwa, analisis konscp mcliputi identifikasi:

1. Nama.

2). Difins,

3}. Ciri-cirt vang menjadi kriteria konsep.
4). Ciri-ciri vang bukan kriter1a.

5. Coniol kemsep vang terbaik.

6. Contoh vang lain.

7). Bukan contoh.

Ada dua pendekatan vang umum dipakai dalom pembelajaran Konisep yaitu
pendekatan axposiory dan pendekatan discovery, Dalam pendekatan expository guru
mendifinisikan konsep dan juga cii vang menjadi knteria dan adanva Konsep.
Sedangkan discovery  adalah siswa sendinl vang akan menemukan i vang menjadi
konsep sedangkan gum hanva bedfungsi sebagai nara sumber dan mengarahkan atan
incmiberi  potunujuk. Kodua hal it dalam pengertian lain bisa discbut scbagad
pendckatan dediehe dan indukiif.

Secara ringkas dapat diambil pengertian, difinisi akan bisa disajikan oleh guru dan
akan bisa juga oleh para stewa sendiri, bilamana siswa menemukannya cendiri maka
auru harus yakin bahwa pada siswa sudah siap dengan conteh, kalau kondisi ini tidak

ditemukan maka sicwa diartikan helum belaiar dengan baik sesnai dengan makend di
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2. Bermain Peran (Role of Playving).

Model ini dirancang untuk membantu siswa mempelaan nilai-nilai sosial dan
mencerminkan dalam dirinys univk mengumpuikan dan mengorganisasikan  isu-isu
sosial serta mengembangkan empati pada orang lain. Model ini mengarahkan siswa
untuk memainkan peran ditnana ia akan belajar poran tontang orang lain dan mengatnati
perilaku sosial sekitarnya.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan modcl pembclajaran dengan role of playing

im sehagai herkut:

ot

a). Menghangatkan kelompok.

Pada rahapan ini keaistan gurn adalah mengidentfitkasi dan memperkenaikan
masalah, merurmuskan masalah memjadi eksphisit dan nyaia, mengekplorasikan isu-isu
serta menjclaskan peran vang akan dimainkan siswa.

b). Monmulih partisipan.

Fada kegiatan inmi guru bersama siswa diminta uvntuk secara sukareld
memainkan peran. Guru dapat mengsunakan kriteria untuk memilih siswa yang akan
memainkan peran,

¢). Menvusup tahap-tahap,

Pada bagian ini pemain peran membuat skot scderhana tontang scting dan alur

aksinya.
d). Menviapkan pengamat.
Penting diperhatikan bahwa pengamat harus secara akif terlibat schingga

kelompok secara keselimhan merasa terpangoil dan dapat menganalicic permaman.
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Agar kegiatan ini terarah gurt membuat wgas-tugas vang akan dikerjakan oich
pengamai (kelompok),
¢). Memainkan peran.
Burtkutniva para pomain peran mongasunsikan tontang peran keludupan, sttuas,
merespon secara realistis. Terpenting disint bermain peran bukan semata dramatisasi.
f). Diskusi dan evaluasi.
Mendiskusikan bersama dengan memfokuskan pada penafsiran vang berbeda atau
pada kendfakeenijuan hagaimana scharusnya peran dibawakan dan vang lehih
penting adalah konsekwen dan aksinva dan molivasi dan aktomya sendin

. Memainkan peran kembali.

(]
Vet

h). Mondiskusikan dan mongovaluast kembal,
1}. Mengungkapkan pengalaman dan generahsasi.
Pada langkah-langkah terakhir im guru mencoba menghdupkan diskusi schingga
siswa dengan pengalamannya bermain peran akan  dapat  menggeneciralisasikan
kembali apa vang telah dimainkannva. Dalam pengertian lain sasaran vang dimju

adalah diharapkan siswa mampu menggunakannya dfalam kchidupan schan-hari.

3. Modcl *Thematic Unit™,
Model tni biasa digunakan untuk kegpatan belajar secara terpadu dan efektif untuk
transformasi pembelajaran dari yang bersifat fragmentanis menuju konteks yang terpadu.
Ada toa ahli macing-macing Fredericks, Menbach dan Rothlin <eperfi  dikutip

Rratokiswovo (1994 13) berpendapal bahwa  pendekatan  thematic dalam belajar



mengkombinasikan secara strukmur, sekuansial, terorganisir, sirategi, aktiviias siswa,
literatur bahan vany dipakai uniuk memperluas konsep-konsep tertentu.
Komponei-komponeit thematic unit seperti dikennkakan di atas meliputi antara lain
scbagat borikut:
a}. Tema.
Memilih tema vang tepat yang mencerminkan topik teks, minat siswa atau
pengalaman guru sendiri.
h}. Fokus
Mengembangkan salu kalimat pernyaiaan fokus yang merangkum arah dan
maksud anit.
¢} Tujuan.
Identifikasi figa atau empat wiuvan Khusus vang akan dicapai oleh siswa setelah
menyelesaikan unit.
d). Bahan.
Menentukan bahan dan sumber vang dipertukan setelah unit ditulis.
). Monginisiasikan aktifitas.
Memilih brainstorming untuk memulai satu unit.
£). Aksivitas keselurohan.
Aspeknya menyangkut semua aktivitas yang ingin digunakan pada seluruh unit.
o) Dickusi pertanyaan.
Mengembangkan pertanyaan dengan variasinya secara terbuka vang akan

membantu siswa memikirkan topik dengan cara vang bervariasi dan divergen.



ir). Pemilihan Hteratur.

Permnilihan buku-buku vang berkaitan dengan topik unit. Pemilihan Biteraiur ditkuti
dengan aktivitas membaca terlebib dalwilu, aktivitas menulis jurnal, aktyivitas variasi
rolajar intas kurikulun, diskusi portatiyaan-portatyaan sCara torbuka.

Puncak dari aktivitas adalsh proyek atau akfivitas yang membawa sicwa pada
rangkuman-rangkuman penemuan yang bermakna.

1) Bvalnag

4, Mode! pembelajaran nitai.

adalah standar vang dengannya suatu warga kehudayaan menentukan apa vang

dinginkan atau tidak diinginkan vang batk atau buruk vang indah atau yang tidak indah.
PS juga bertujuan untuk pombentukan Wargd nogara ¥ang baik didalamnya

mengandung tentang nifai-nilai kehidupan yang pertu diajarkan kepada pescria didik,

Sesuai dengan karakicristknya nilai membutuhkan model pembelajaran yang

berheda dengan tipe materi vang lain, Di antara model pemb belajaran pilal yang sanpat

ierkenal adatah melalui value clarification technigue. Pendekatan i didasarhan kepada

tujuhi langkah mendlai (Brotokiswoyo 1995: 336) adalah ;

a}. Memilih dengan bebas.

b). Memilih dari antara alternatif-alternatif setelah mempertimbangkan rentangan pilthar:

1. Mernilih ceelah perimbangan yang mendalam konsekwensi-konsekwensi yang

mungkin dar masing-masing aliernatil.
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d). Menjunjung dan menghargai pilihan yang diperumbangkan nya paling penung dan
paling berharga.

¢). Mevakini kebeparan nilai vang dipitihnya,

1). Bortingkah laku konsisten dongan nilai vang dipililniva.

g). Bertingkah laku secara berulang-ulang konsisten dengan nilai yang dipilihnya.
g £ £ Yang dip! )

Pendekatan value clarification technigue pada dasarnya bererfat mduktif, berangkat
dari pengalaman-pengalaman kelompok menuju ide-ide yang umum tentang
pengetahuan  fentang kesadaran diri. Proses dilakeanakan daiam aktivitas kelompok.
siswa mengkontraskan dan membandingkan dengan pandangan dan pengalaman siswa
vang lainnya. Peran gurn adalah membantu dan memperraudah siswa memperoleh
kcsadaran tentane posisi nilai vang morcka miliki.

Ada beberapa model yang dikenal dalam bentuk ini,

a). Rank Order,

Tipe ini cocok unk merangsang siswa mempertimbangkan alternauf. Caranya

poitanvaan-portanyaan  dalam  urutan-urutan  dongani posisi  yang  botlawanan
misalnva; paling penting, paling tidak penting, paling bermanfaat. paling tdak
bermanfaat dabh sebagainya, Gunakan pertanyaan-pertanyaan memperjelas untuk
mendorong siswa menjelaskan jawaban mereka.
by Forced Chowe.
Kepada siswa disajikan serangkaian pertanyaan paling sedikit dua pilihan uniuk

masing-masing pemvataan. Bila siswa telah selesat membuat pilihan, guru membuat

\\)\ PR 1—
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telly iawaban siswa vang dilakukan dengasn mengacungkan tangan. Kemudian
mendiskusikan jawaban dan  memnggunakan perianyvaan-perianvaan memperjelas
uniuk mengeksplorasi penalaran siswa,

3. Check List,

\.(.

Dalam tyipe ini guruy menyajikan kepada siswa pernyataan atau situasi hipotetis

vang akan digunakan sebagai konteks dalam proses nifal Kemudian kepada siswa
diberikan dafiar vang berigd kata-kata ajektif uniuk mereenon pernvaiaan atsy situasi
(] r '

tersehiil. Kepada siswva diminfa memberikan randa misainya randa ¢

FT .-

k pada kaia-kaia

vang dituliskannya mosaloya jelek, tidak penting, fidak berguna dan schagainya.

B. Kesimpulan dan Saran.
1. Kesimpulan.
2). Penalihan dan ponggunaan modcl pembclajaran vang sclcktil sangat membantu

gurt dalam menciptakan proses belatar mengajar vang iebth bermakna dan

nterakut,
b, Mengajar adalah proses vang lerjadi pada organisme guru,

le]
o

). Belajar adalahy proses vang teciadi pada orpanisine siswa,

- m‘
St

. Antara belajar dan mengajar moimdiki kaitan vang sangat crat dan tidak dapat
dipisakkan. tanpa memperhatikan kondisi siswa maka kegiatan mengajar akan
lepas kendali sehmpgas apa vang dilakukan guru sia-sia.

.

Berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar

"
—

mengajar di anfaranva adalah: pembelaiaran koneep hermain peran thematic unit

i r

dan iginelain.
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2. Saran-saran.
Apgar iklim belajar mengajar dalam kelas berlangsung dengan baik dan dinamis maka
disarankan agar gury,
a), Memilih wmodel vang sesuai dengan topik vaopg akai diajarkan.
b). Kegiatan KKG agar dijadikan pomilihan dan pengguniaaan modol pcmbﬂajaran vaing
dijadikan kajian KKG.
¢). Mentifikast mateni IPS yang akan dizjarkan membantu pemilihan dan penggunaan

maodel pembelajaran.

UV v
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